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Abstrak 

Bullying pada siswa sekolah dasar masih menjadi masalah yang berdampak pada perkembangan sosial dan 

emosional anak, sehingga diperlukan strategi edukasi preventif yang efektif. Penelitian ini bertujuan menguji 

efektivitas komparatif edukasi video animasi dibandingkan edukasi lisan dalam menurunkan tindakan dan sikap 

bullying pada siswa sekolah dasar. Penelitian menggunakan desain quasi-experimental pretest–posttest control 

group. Sampel terdiri dari 40 siswa yang dibagi menjadi kelompok intervensi (video animasi ±5 menit) dan 

kelompok kontrol (edukasi lisan). Instrumen penelitian berupa kuesioner tindakan dan sikap bullying. Hasil 

menunjukkan bahwa kedua kelompok mengalami penurunan skor bullying, namun kelompok intervensi 

menunjukkan penurunan yang lebih besar dan signifikan secara statistik (p<0,05). Rata-rata skor tindakan 

bullying pada kelompok intervensi lebih rendah (66,90) dibandingkan kelompok kontrol (71,65), sedangkan 

skor sikap bullying juga lebih rendah (31,80) dibandingkan kelompok kontrol (44,85). Nilai Cohen’s d sebesar 

1,3529 pada tindakan dan 0,9677 pada sikap menunjukkan efek intervensi yang besar (Cohen’s d > 0,8 

dikategorikan sebagai efek besar). Penurunan tersebut berkaitan dengan peningkatan empati, penguatan persepsi 

bahaya bullying, dan penurunan sikap permisif terhadap perilaku agresif. Edukasi video animasi terbukti lebih 

efektif dibanding edukasi lisan dan direkomendasikan sebagai strategi preventif bullying yang aplikatif di 

lingkungan sekolah dasar. 

Kata Kunci: Bullying, Edukasi, Sikap, Tindakan, Usia Sekolah, Video Animasi 

 

Abstract 

Bullying among elementary school students remains an issue that affects children's social and emotional 

development, thus requiring effective preventive educational strategies. This study aims to compare the 

effectiveness of animated video education versus verbal education in reducing bullying actions and attitudes 

among elementary school students. The research uses a quasi-experimental pretest–posttest control group 

design. The sample consisted of 40 students divided into an intervention group (animated video ±5 minutes) and 

a control group (oral education). The research instrument consisted of a questionnaire on bullying actions and 

attitudes. The results show that both groups experienced a decrease in bullying scores, but the intervention 

group showed a greater and statistically significant decrease (p<0.05). The average bullying action score in the 

intervention group was lower (66.90) compared to the control group (71.65), while the bullying attitude score 

was also lower (31.80) compared to the control group (44.85). The Cohen’s d value of 1.3529 for actions and 

0.9677 for attitudes indicates a large intervention effect (Cohen’s d > 0.8 is categorized as a large effect). The 

decrease is related to the increase in empathy, the strengthening of the perception of the dangers of bullying, and 

the reduction of permissive attitudes toward aggressive behavior. Animated video education has proven to be 

more effective than verbal education and is recommended as a practical bullying prevention strategy in 

elementary school environments.. 
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PENDAHULUAN 

Bullying merupakan salah satu 

permasalahan kesehatan dan sosial yang masih 

menjadi perhatian serius di lingkungan sekolah, 

khususnya pada anak usia sekolah. Secara global, 

prevalensi bullying menunjukkan angka yang 

tinggi, di mana sekitar satu dari tiga siswa usia 

sekolah di dunia pernah mengalami bullying 

(Unicef, 2019). Berbagai bentuk bullying 

dilaporkan terjadi, dengan bullying verbal sebagai 

bentuk yang paling dominan. Studi  Chhabria et 

al. (2020) menunjukkan bahwa 55,17% siswa 

mengalami bullying verbal, lebih tinggi 

dibandingkan bullying fisik (40,46%) dan 

cyberbullying (15,86%). Pusat Asesmen Nasional 

tahun 2022 oleh Kemendikbudristek, tercatat 

24,4% siswa mengalami Bullying di sekolah 

(CNN Indonesia, 2023). Jenis Bullying yang 

paling sering terjadi adalah Bullying fisik, dengan 

prevalensi mencapai 55,5% dari total kasus, 

Bullying verbal menyumbang 29,3%, sementara 

Bullying sosial tercatat sebanyak 15,2% (Natalia 

et al., 2024). CyberBullying melalui media digital, 

juga menjadi perhatian, meskipun data spesifiknya 

tidak tersedia, Namun, penelitian lain 

menunjukkan bahwa sekitar 50% anak dan remaja 

Indonesia mengalami cyberBullying (Wirawan et 

al., 2023). Data tersebut menunjukkan bahwa 

bullying, baik fisik maupun non-fisik, masih 

menjadi fenomena yang signifikan di lingkungan 

sekolah dasar. 

Dampak bullying tidak hanya dirasakan 

oleh korban, tetapi juga pelaku dan saksi. Anak 

yang terlibat dalam bullying berisiko mengalami 

gangguan emosional, rendahnya kepercayaan diri, 

kesulitan dalam hubungan sosial, serta gangguan 

kesehatan mental jangka panjang (Marinda, 

2020;World Health Organization, 

2021;Arseneault, 2018). Di tingkat sekolah dasar, 

bullying verbal dan sosial seperti mengejek, 

mengucilkan, dan membiarkan tindakan agresif 

sering kali dianggap sebagai perilaku yang wajar 

dalam interaksi sebaya (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2022). Kondisi ini 

menunjukkan perlunya intervensi promotif dan 

preventif yang sistematis sejak usia dini. 

Berbagai program edukasi anti-bullying 

telah diterapkan melalui metode ceramah atau 

penyuluhan konvensional. Namun, pendekatan ini 

cenderung berfokus pada peningkatan 

pengetahuan dan belum sepenuhnya efektif dalam 

membentuk perubahan sikap dan perilaku yang 

berkelanjutan. Anak usia sekolah membutuhkan 

media pembelajaran yang menarik, konkret, dan 

sesuai dengan tahap perkembangan kognitif serta 

emosional agar pesan kesehatan dapat diterima 

secara optimal (Prabowo et al., 2025). 

Media video animasi merupakan salah satu 

bentuk edukasi audiovisual yang mampu 

mengintegrasikan unsur visual, audio, dan narasi 

secara simultan. Penggunaan video animasi 

terbukti dapat meningkatkan perhatian, 

pemahaman, serta empati siswa terhadap suatu 

permasalahan sosial (Aisah et al., 2022). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media 

audiovisual lebih efektif dibandingkan metode 

konvensional dalam meningkatkan perubahan 

sikap dan perilaku (Sari et al., 2024;Prabowo et 

al., 2025). Secara teoretis, perubahan perilaku 

dalam penelitian ini didukung oleh Health 

Promotion Model yang menjelaskan bahwa 

perilaku sehat dipengaruhi oleh persepsi manfaat, 

hambatan, serta self-efficacy individu (Pender et 

al., 2015). Edukasi berbasis video animasi 

diharapkan mampu meningkatkan empati, 

memperkuat persepsi bahaya bullying, serta 

menurunkan sikap permisif terhadap perilaku 

agresif. 

Meskipun demikian, penelitian yang secara 

langsung membandingkan efektivitas edukasi 

video animasi dengan edukasi lisan terhadap 

perubahan tindakan dan sikap bullying pada siswa 

sekolah dasar masih terbatas, khususnya di 

wilayah non-perkotaan. Sebagian besar penelitian 

sebelumnya lebih menekankan aspek pengetahuan 

dibandingkan perubahan tindakan sebagai 

perilaku nyata. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian dengan desain komparatif untuk 

menguji efektivitas intervensi secara lebih 

objektif. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas 

komparatif edukasi video animasi dibandingkan 

edukasi lisan dalam menurunkan tindakan dan 

sikap bullying pada siswa sekolah dasar. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar 

pengembangan strategi preventif bullying yang 

inovatif dan aplikatif di lingkungan sekolah. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan Quasi-

Experimental Design with Pre-test and Post-test 

Control Group Design untuk membandingkan 

efektivitas edukasi video animasi dan edukasi 

lisan dalam menurunkan tindakan dan sikap 

bullying pada siswa sekolah dasar. Penelitian 

dilaksanakan di SD Negeri 007 Tete Uri, 

Kecamatan Sabbang Selatan, Kabupaten Luwu 

Utara, Sulawesi Selatan, pada bulan November 

2025 selama satu bulan. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa 

kelas I–VI yang berjumlah 225 siswa. Penentuan 

besar sampel menggunakan rumus uji beda dua 

mean dan diperoleh kebutuhan minimal 20 

responden per kelompok. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan probability sampling 

dengan metode simple random sampling. Proses 

randomisasi dilakukan dengan membagikan kertas 

berkode angka 1 dan 2 kepada siswa yang 

memenuhi kriteria inklusi, sehingga diperoleh 40 

responden yang dibagi menjadi kelompok 

intervensi (n = 20) dan kelompok kontrol (n = 20). 
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Kriteria inklusi meliputi siswa aktif, memperoleh 

persetujuan orang tua/wali, serta mengikuti 

seluruh rangkaian intervensi. 

Kelompok intervensi menerima edukasi 

menggunakan video animasi berjudul “Stop 

Bullying” berdurasi ±5 menit. Video 

dikembangkan berbasis Artificial Intelligence 

menggunakan platform Gemini VEO 3 dan 

disunting menggunakan CapCut untuk 

memastikan kualitas audio dan visual yang 

optimal. Materi dalam video mencakup pengertian 

bullying, bentuk-bentuk bullying (verbal, fisik, 

dan sosial), dampak psikologis dan sosial 

bullying, penguatan empati terhadap korban, 

peningkatan persepsi bahaya bullying, serta 

penolakan sikap permisif terhadap perilaku 

agresif. Selain itu, ditampilkan contoh perilaku 

prososial dan dukungan teman sebaya. Intervensi 

diberikan sebanyak tiga kali dalam satu bulan 

dengan durasi 10–15 menit setiap sesi dan 

difasilitasi langsung oleh peneliti melalui 

pemutaran video disertai diskusi terarah. 

Kelompok kontrol menerima pembelajaran 

konvensional berupa edukasi lisan dengan materi 

yang sama, meliputi definisi, bentuk, dan dampak 

bullying, namun tanpa penggunaan media 

audiovisual. Metode yang digunakan adalah 

ceramah dan tanya jawab dengan durasi dan 

frekuensi yang setara dengan kelompok 

intervensi, sehingga paparan materi antara kedua 

kelompok tetap seimbang. 

Pengukuran dilakukan menggunakan dua 

instrumen berbentuk skala Likert 1–5. Tindakan 

bullying diukur menggunakan kuesioner 

modifikasi dari Olweus Bully/Victim 

Questionnaire (OBVQ) yang terdiri dari 23 item 

dan mengukur frekuensi perilaku sebagai pelaku 

maupun pengalaman sebagai korban (Gaete et al., 

2021; Gonçalves et al., 2016; Green et al., 2013; 

Mahmood et al., 2023; Resett et al., 2023; Skala 

Psikologis, 2020). Sikap bullying diukur 

menggunakan modifikasi Bully Attitude Scale 

yang terdiri dari 15 item dan mencakup aspek 

empati terhadap korban, persepsi bahaya bullying, 

serta kecenderungan sikap permisif terhadap 

perilaku agresif (Craven, 2014). Dengan 

demikian, pengukuran empati dan sikap permisif 

terintegrasi dalam konstruk sikap bullying. Selain 

kuesioner, dilakukan observasi tindakan bullying 

menggunakan lembar observasi yang dinilai oleh 

tiga pengamat, yaitu dua guru dan peneliti. 

Uji validitas instrumen dilakukan pada 30 

siswa di sekolah dengan karakteristik serupa 

menggunakan korelasi Pearson Product Moment 

(r tabel = 0,361). Seluruh item tindakan dan sikap 

memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel 

sehingga dinyatakan valid. Uji reliabilitas 

menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,878 untuk tindakan bullying dan 0,711 untuk 

sikap bullying, yang menunjukkan konsistensi 

internal yang baik.  

Pengumpulan data dilakukan melalui 

beberapa tahap, yaitu pemberian penjelasan 

kepada pihak sekolah dan orang tua, pengambilan 

informed consent, pelaksanaan pre-test pada 

kedua kelompok, pemberian intervensi selama 

tiga sesi dalam satu bulan, dan pelaksanaan post-

test menggunakan instrumen yang sama setelah 

intervensi selesai. 

Analisis data dilakukan menggunakan IBM 

SPSS Statistics versi 25. Analisis univariat 

digunakan untuk menggambarkan karakteristik 

responden dan distribusi skor. Uji normalitas 

menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa 

data berdistribusi normal (p > 0,05), sehingga 

analisis bivariat dilakukan menggunakan paired t-

test untuk menilai perubahan dalam masing-

masing kelompok dan independent t-test untuk 

membandingkan perbedaan antara kelompok 

intervensi dan kontrol. Tingkat signifikansi 

ditetapkan pada p < 0,05. Besaran pengaruh 

intervensi dihitung menggunakan Cohen’s d 

dengan rumus selisih rata-rata dibagi pooled 

standard deviation, di mana nilai ≥0,8 

diinterpretasikan sebagai efek besar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh edukasi menggunakan video animasi 

terhadap sikap dan tindakan bullying pada anak 

usia sekolah. Video animasi digunakan sebagai 

media edukasi karena dinilai mampu menarik 

perhatian serta memengaruhi sikap dan tindakan 

anak secara efektif. Sampel penelitian terdiri atas 

40 siswa yang dibagi menjadi dua kelompok 

masing-masing berjumlah 20 responden. 

Kelompok intervensi diberikan edukasi video 

animasi, sedangkan kelompok kontrol menerima 

pembelajaran konvensional. 

Gambaran Skor Tindakan Bullying Sebelum 

Dan Sesudah Intervensi Pada Kelompok 

Kontrol Dan Kelompok Intervensi 

Tabel 1. Skor Tindakan Bullying Sebelum Dan 

Sesudah Intervensi Pada Kelompok Kontrol Dan 

Kelompok Intervensi (n=20) 
Kelom

pok 
Variabel 

Mea

n 

Media

n 

Mi

n 

Ma

x 
SD  

Kontro

l 

Tindaka

n 

Sebelum 

92,35 92,50 88 97 
2,62

1 
 

Tindaka

n 

Sesudah 

71,65 71,00 68 76 
2,54

0 
 

Interve

nsi 

Tindaka

n 

Sebelum 

90,25 91,50 82 97 
4,35

1 
 

Tindaka

n 

Sesudah 

66,90 66,50 58 74 
4,26

6 
 

 Berdasarkan Tabel 4.1, terdapat penurunan 

skor tindakan bullying pada kelompok kontrol dan 

kelompok intervensi setelah pelaksanaan 

intervensi. Pada kelompok kontrol, rerata skor 
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tindakan bullying menurun dari 92,35 (sangat 

tinggi) menjadi 71,65 (tinggi). Sementara itu, 

pada kelompok intervensi terjadi penurunan yang 

lebih besar, dari 90,25 (tinggi) menjadi 66,90 

(sedang). Penurunan yang lebih tajam pada 

kelompok intervensi menunjukkan bahwa edukasi 

menggunakan video animasi memberikan 

pengaruh yang lebih efektif dalam menurunkan 

tindakan bullying dibandingkan pembelajaran 

konvensional, meskipun tindakan bullying belum 

sepenuhnya hilang. 

Gambaran Skor Sikap Bullying Sebelum Dan 

Sesudah Intervensi Pada Kelompok Kontrol 

Dan Intervensi 

Tabel 2. Skor Sikap Bullying Sebelum Dan 

Sesudah Intervensi Pada Kelompok Kontrol Dan 

Kelompok Intervensi (n=20) 

Kelom

pok 

Variab

el 

Mea

n 

Medi

an 

M

i

n 

Ma

x 
SD 

 

Kontro

l 

Sikap 

Sebelu

m 

67,6

5 
68,00 

6

3 
71 

1,8

43 

 

Sikap 

Sesudah 

44,8

5 
45,00 

3

8 
51 

3,1

00 

 

Interve

nsi 

Sikap 

Sebelu

m 

58,9

5 
59,50 

5

3 
63 

3,1

54 

 

Sikap 

Sesudah 

31,8

0 
31,50 

2

5 
37 

3,2

05 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.2, terjadi penurunan skor 

sikap bullying pada kelompok kontrol dan 

kelompok intervensi setelah intervensi. Pada 

kelompok kontrol, rerata skor sikap bullying 

menurun dari 67,65 (pro-bullying) menjadi 44,85  

(sedang anti-bullying). Sementara itu, kelompok 

intervensi menunjukkan penurunan yang lebih 

besar, dari 58,95 (netral) menjadi 31,80 (sedang 

anti-bullying). Penurunan yang lebih tajam pada 

kelompok intervensi mengindikasikan bahwa 

edukasi menggunakan video animasi lebih efektif 

dalam membentuk sikap menolak bullying 

dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Analisis Perbedaan Skor Tindakan Bullying 

Sebelum Dan Sesudah Intervensi Pada 

Kelompok Kontrol Dan Kelompok Intervensi 

Tabel 3. Perbedaan Skor Tindakan Bullying 

Sebelum Dan Sesudah Intervensi Pada Kelompok 

Kontrol Dan Kelompok Intervensi (n=20) 

Kelom

pok 

Varia

bel 

Mea

n 

Selis

ih 

Scor

ing 

SD 
CI 

95% 

P 

value 

Kontro

l 

Tinda

kan 

Sebel

um 

92,35 

20,7 

2,621 

91,12

-

93,58 

0,0001 
Tinda

kan 

Sesud

ah 

71,65 2,540 

70,46

-

72,84 

Interve

nsi 

Tinda

kan 

Sebel

um 

90,25 

23,3

5 

4,351 

88,21

-

92,29 

0,0001 
Tinda

kan 

Sesud

ah 

66,90 4,266 

64,90

-

68,90 

 

 Berdasarkan Tabel 4.3, hasil uji paired t-test 

menunjukkan perbedaan yang signifikan pada 

skor tindakan bullying sebelum dan sesudah 

intervensi pada kelompok kontrol dan kelompok 

intervensi (p=0,0001). Pada kelompok kontrol, 

rerata skor tindakan bullying menurun dari 

92,35±2,621 menjadi 71,65±2,540 dengan selisih 

20,7. Sementara itu, pada kelompok intervensi 

terjadi penurunan yang lebih besar, dari 

90,25±4,351 menjadi 66,90±4,266 dengan selisih 

23,35. Penurunan skor yang lebih tinggi pada 

kelompok intervensi menunjukkan bahwa edukasi 

menggunakan video animasi lebih efektif dalam 

menurunkan tindakan bullying dibandingkan 

pembelajaran konvensional. 

Analisis Perbedaan Skor Sikap Bullying 

Sebelum Dan Sesudah Intervensi Pada 

Kelompok Kontrol Dan Kelompok Intervensi 

Tabel 4. Perbedaan Skor Sikap Bullying Sebelum 

Dan Sesudah Intervensi Pada Kelompok Kontrol 

Dan Kelompok Intervensi (n=20) 

Kelom

pok 

Variab

el 

Mea

n 

Selisih 

Scorin

g 

SD 
CI 

95% 

P 

value 

Kontro

l 

Sikap 

Sebelu

m 

67,65 

22,8 

 

1,843 
66,79-

68,51 
0,000

1 Sikap 

Sesuda

h 

44,85 3,100 
43,40-

46,30 

Interve

nsi 

Sikap 

Sebelu

m 

58,95 

27,15 

 

3,154 
57,47-

60,43 
0,000

1 Sikap 

Sesuda

h 

31,80 3,205 
30,30-

33,30 

 

 Berdasarkan Tabel 4.4, hasil uji paired t-test 

menunjukkan perbedaan yang signifikan pada 

skor sikap bullying sebelum dan sesudah 

intervensi pada kelompok kontrol dan kelompok 

intervensi (p=0,0001). Pada kelompok kontrol, 

rerata skor sikap bullying menurun dari 

67,65±1,843 menjadi 44,85±3,100 dengan selisih 

22,8. Sementara itu, pada kelompok intervensi 

terjadi penurunan yang lebih besar, dari 

58,95±3,154 menjadi 31,80±3,205 dengan selisih 

27,15. Penurunan skor yang lebih tinggi pada 

kelompok intervensi menunjukkan bahwa edukasi 

menggunakan video animasi lebih efektif dalam 

menurunkan sikap bullying dibandingkan 

pembelajaran konvensiona
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Analisis Perbedaan Skor Tindakan Sikap Bullying Sesudah Pemberian Video Animasi Antara 

Kelompok Kontrol Dan Kelompok Intervensi 

Tabel 5. Perbedaan Skor Tindakan dan Sikap Bullying Sesudah Video Animasi Pada Kelompok Intervensi 

Dan Kontrol (n=20) 

Karakteristik Kelompok Mean Min Max SD CI 95% P value 
Effect 

Size 

Tindakan 
Kontrol 71,65 68 76 2,540 70,46-72,84 

0,0001 1,3529 
Intervensi 66,90 58 74 4,266 64,90-68,90 

Selisih Sikap 
Kontrol 22,80 14 30 3,427 21,20-24,40 

0,0001 0,9677 
Intervensi 27,15 18 37 5,354 24,64-29,66 

 Berdasarkan Tabel 4.5, hasil uji independent 

t-test tindakan menunjukkan perbedaan yang 

signifikan pada skor tindakan bullying setelah 

intervensi antara kelompok kontrol dan kelompok 

intervensi (p=0,0001). Rerata skor tindakan 

bullying pada kelompok intervensi 66,90±4,266 

lebih rendah dibandingkan kelompok kontrol 

71,65±2,540. Hasil uji effect size menunjukkan 

nilai Cohen’s d=1,3529, yang mengindikasikan 

bahwa intervensi video animasi memiliki efek 

besar dan bermakna secara praktis dalam 

menurunkan tindakan bullying. 

 Selanjutnya, hasil uji independent t-test sikap 

bullying menunjukkan perbedaan yang signifikan 

pada selisih skor sikap bullying antara kedua 

kelompok setelah intervensi (p=0,004). Rerata 

selisih skor sikap bullying pada kelompok 

intervensi lebih tinggi (27,15±5,354) 

dibandingkan kelompok kontrol (22,80±3,427). 

Nilai Cohen’s d sebesar 0,9677 menunjukkan efek 

besar, yang menegaskan bahwa edukasi 

menggunakan video animasi tidak hanya efektif 

menurunkan tindakan bullying, tetapi juga 

berperan kuat dalam meningkatkan sikap anti-

bullying secara bermakna. Secara umum, temuan 

utama penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi 

berbasis video animasi lebih efektif dibandingkan 

pembelajaran konvensional dalam menurunkan 

tindakan dan sikap bullying pada siswa sekolah 

dasar. Keunggulan ini tidak hanya ditunjukkan 

oleh perbedaan yang signifikan secara statistik, 

tetapi juga oleh nilai effect size yang besar, yang 

mengindikasikan dampak praktis yang kuat. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran konvensional yang diberikan pada 

kelompok kontrol tetap memberikan pengaruh 

terhadap penurunan tindakan dan sikap bullying. 

Berdasarkan hasil paired t-test, terjadi penurunan 

signifikan skor tindakan bullying dari 92,35 

menjadi 71,65 (p=0,0001) serta penurunan skor 

sikap bullying dari 67,65 menjadi 44,85 

(p=0,0001). Temuan ini menunjukkan bahwa 

edukasi lisan mampu meningkatkan pemahaman 

kognitif siswa mengenai bullying. Secara teoritis, 

pendekatan ini bekerja melalui peningkatan 

pengetahuan dan kesadaran rasional siswa 

terhadap norma sosial yang berlaku. 

 Namun demikian, berdasarkan analisis 

kuesioner dan observasi, perubahan pada 

kelompok kontrol lebih dominan terjadi pada 

tindakan bullying yang bersifat langsung, 

sementara bullying sosial pasif seperti 

membiarkan atau tidak melaporkan kejadian 

masih relatif ditemukan. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran konvensional cenderung 

lebih efektif pada aspek kognitif dibandingkan 

aspek afektif. Dalam perspektif Health Promotion 

Model (Ratna et al., 2023), edukasi lisan 

kemungkinan meningkatkan perceived benefits, 

tetapi belum optimal dalam memperkuat self-

efficacy dan menurunkan perceived barriers sosial 

yang berasal dari tekanan teman sebaya. Hal ini 

sejalan dengan temuan Gaete et al. (2021) dan 

Gaffney et al. (2021)yang menyatakan bahwa 

intervensi berbasis ceramah memiliki dampak 

terbatas dalam mengubah norma kelompok dan 

perilaku relasional. 

 Berbeda dengan kelompok kontrol, kelompok 

intervensi yang menerima edukasi berbasis video 

animasi menunjukkan penurunan yang lebih besar 

dan bermakna secara praktis. Skor tindakan 

bullying menurun dari 90,25 menjadi 66,90 

(p=0,0001), sedangkan skor sikap bullying 

menurun dari 58,95 menjadi 31,80 (p=0,0001). 

Hasil independent t-test setelah intervensi 

menunjukkan bahwa skor tindakan bullying 

kelompok intervensi (66,90±4,266) secara 

signifikan lebih rendah dibandingkan kelompok 

kontrol (71,65±2,540) dengan p=0,0001 dan nilai 

Cohen’s d sebesar 1,3529 (efek besar). Pada 

variabel sikap bullying, perbedaan antar kelompok 

juga signifikan (p=0,004) dengan Cohen’s d 

sebesar 0,9677 (efek besar). Nilai effect size yang 

tinggi ini menegaskan bahwa intervensi video 

animasi tidak hanya signifikan secara statistik, 

tetapi juga memiliki dampak praktis yang kuat 

dalam konteks pencegahan bullying di sekolah 

dasar. 

 Secara konseptual, efektivitas video animasi 

dapat dijelaskan melalui integrasi aspek kognitif 

dan afektif secara simultan. Visualisasi 

pengalaman korban dalam bentuk cerita naratif 

memungkinkan siswa memahami dampak 

psikologis bullying verbal dan sosial secara lebih 

konkret. Proses ini meningkatkan empati serta 
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memperkuat persepsi bahaya bullying (perceived 

severity). Dalam kerangka HPM (Ratna et al., 

2023), video animasi memperkuat persepsi 

manfaat perilaku prososial dan meningkatkan self-

efficacy siswa untuk menolak tekanan sosial. 

Dengan demikian, perubahan yang terjadi tidak 

hanya pada tingkat pengetahuan, tetapi juga pada 

motivasi internal dan keberanian sosial. 

 Temuan ini juga dapat dijelaskan melalui 

teori pembelajaran sosial dan teori kognitif sosial, 

yang menekankan pentingnya observasi model 

dalam pembentukan perilaku. Video animasi 

menyediakan model perilaku yang dapat diamati 

dan ditiru, sehingga mempercepat internalisasi 

norma anti-bullying. (Denham & Salisch, 2021) 

menjelaskan bahwa pada tahap perkembangan 

moral anak usia sekolah dasar, norma kelompok 

sebaya sangat memengaruhi keputusan moral. 

Oleh karena itu, representasi karakter yang berani 

menolak bullying dalam video animasi berfungsi 

sebagai penguat norma sosial positif. 

 Hasil penelitian ini konsisten dengan 

sejumlah penelitian sebelumnya. (Timur et al., 

2024) melaporkan bahwa edukasi anti-bullying 

berbasis animasi secara signifikan meningkatkan 

empati dan menurunkan perilaku agresif pada 

siswa. (Prabowo et al., 2025) menemukan bahwa 

media visual naratif meningkatkan pemahaman 

emosional terhadap peran korban dan pelaku 

bullying. Oktaviani et al. (2024) dan Saba et al. 

(2023) juga menegaskan bahwa media audiovisual 

lebih efektif dibandingkan metode ceramah dalam 

membentuk sikap sosial positif. Selain itu, Fatihah 

et al. (2025) menunjukkan bahwa keterlibatan 

emosional melalui media visual memperkuat 

perubahan sikap dibandingkan pendekatan 

informatif semata. Dengan demikian, temuan 

penelitian ini memperkuat literatur yang 

menyatakan bahwa intervensi berbasis visual-

emosional lebih efektif dalam menurunkan 

bullying relasional yang cenderung dinormalisasi 

dalam interaksi sosial siswa. 

 Implikasi praktis dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa video animasi dapat 

dijadikan strategi preventif yang aplikatif dalam 

program pendidikan karakter di sekolah dasar. 

Sekolah disarankan untuk mengintegrasikan 

pemutaran video animasi anti-bullying secara 

berkala, misalnya setiap semester, disertai diskusi 

reflektif yang dipandu guru. Tenaga kesehatan 

sekolah dan perawat komunitas dapat 

memanfaatkan media ini sebagai alat promosi 

kesehatan mental anak, khususnya dalam 

meningkatkan empati dan self-efficacy sosial. 

Pada tingkat kebijakan, pengembangan modul 

edukasi berbasis audiovisual yang terstandar dapat 

menjadi bagian dari program nasional pencegahan 

bullying yang berkelanjutan. 

 Meskipun demikian, penelitian ini memiliki 

keterbatasan. Ukuran sampel relatif kecil dan 

hanya melibatkan satu sekolah sehingga 

generalisasi hasil masih terbatas. Durasi intervensi 

yang singkat belum memungkinkan evaluasi 

dampak jangka panjang. Penggunaan instrumen 

self-report berpotensi menimbulkan bias sosial. 

Selain itu, faktor eksternal seperti pola asuh 

keluarga dan dinamika kelompok sebaya tidak 

dianalisis secara mendalam, padahal keduanya 

dapat memengaruhi perilaku bullying (UNESCO, 

2022; Wang et al., 2021; Zych et al., 2019). 

 Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk melakukan studi 

longitudinal guna menilai keberlanjutan efek 

intervensi dalam jangka panjang. Penelitian 

dengan sampel yang lebih luas dan multi-sekolah 

akan meningkatkan validitas eksternal. Selain itu, 

eksplorasi bentuk media interaktif lain seperti 

animasi berbasis gamifikasi atau simulasi digital 

dapat menjadi inovasi dalam pencegahan bullying. 

Pengukuran variabel mediasi seperti empati dan 

self-efficacy secara terpisah juga penting untuk 

memperjelas mekanisme perubahan perilaku. 

 Secara keseluruhan, meskipun pembelajaran 

konvensional menunjukkan pengaruh yang 

signifikan, edukasi berbasis video animasi terbukti 

lebih efektif secara statistik dan praktis dalam 

menurunkan tindakan serta sikap bullying pada 

siswa sekolah dasar. Nilai effect size yang besar 

menegaskan kekuatan intervensi ini sebagai 

strategi promotif-preventif yang relevan dalam 

menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan 

suportif. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi 

menggunakan video animasi secara signifikan 

lebih efektif dalam menurunkan tindakan dan 

sikap bullying pada anak usia sekolah 

dibandingkan pembelajaran konvensional berupa 

edukasi lisan. Meskipun kedua kelompok 

mengalami penurunan skor setelah intervensi, 

penurunan pada kelompok intervensi lebih besar 

dan bermakna secara statistik. Skor tindakan 

bullying pada kelompok intervensi menurun dari 

90,25 menjadi 66,90 dan skor sikap bullying dari 

58,95 menjadi 31,80, sedangkan pada kelompok 

kontrol penurunan terjadi dari 92,35 menjadi 

71,65 untuk tindakan dan dari 67,65 menjadi 

44,85 untuk sikap bullying. 

Hasil uji statistik menunjukkan perbedaan 

yang signifikan sebelum dan sesudah intervensi 

pada kedua kelompok, serta perbedaan signifikan 

antar kelompok setelah intervensi. Perhitungan 

effect size menunjukkan nilai Cohen’s d > 0,8 

yang termasuk kategori efek besar, sehingga 

secara praktis edukasi berbasis video animasi 

memiliki dampak yang kuat dalam mengurangi 

perilaku bullying dan membentuk perubahan 

sikap pada siswa sekolah dasar. 

Efektivitas tersebut berkaitan dengan 

kemampuan media visual dalam meningkatkan 

empati terhadap korban, memperkuat persepsi 
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bahaya bullying, serta menurunkan sikap permisif 

terhadap perilaku agresif. Penyajian pesan melalui 

animasi yang kontekstual dan sesuai dengan 

karakteristik perkembangan anak mempermudah 

internalisasi nilai prososial dibandingkan metode 

ceramah semata. 

Berdasarkan temuan ini, penggunaan media 

video animasi direkomendasikan sebagai strategi 

preventif bullying yang efektif di lingkungan 

sekolah dasar. Implementasi dapat dilakukan 

secara berkala sebagai bagian dari program 

pendidikan karakter dan promosi kesehatan 

sekolah guna memperkuat pembentukan sikap dan 

perilaku prososial pada siswa. 

Penulis menyampaikan terima kasih kepada 

SD Negeri 007 Tete Uri atas izin dan dukungan 

selama pelaksanaan penelitian. Apresiasi juga 

disampaikan kepada Program Studi Magister 

Keperawatan (S-2), Fakultas Ilmu dan Teknologi 

Kesehatan, Universitas Jenderal Achmad Yani, 

atas dukungan akademik dan fasilitas yang 

diberikan sehingga penelitian ini dapat terlaksana 

dengan baik. 
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